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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi signifikansi korelasi antara
kebiasaan membaca karya sastra sekaligus keahlian menulis cerpen pada siswa
kelas XI.2 SMA Negeri 10 Palembang. Metode yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif, yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian sekaligus menganalisis keterkaitan antara keduanya. Seluruh siswa kelas
XI SMA Negeri 10 Palembang menjadi populasi dalam penelitian ini, dengan
sampel sebanyak 36 siswa dari kelas XI.2. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket dan tes sebagai instrumen penelitian. Intensitas membaca
karya sastra diukur melalui angket yang memuat 27 pernyataan, sedangkan
keterampilan menulis cerpen dinilai melalui tes yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menyusun cerita pendek. Selanjutnya, data penelitian
dianalisis dengan melakukan uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi Product
Moment. Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa korelasi antara intensitas
membaca karya sastra dan kemampuan menulis cerpen berada pada kategori sangat
rendah serta tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Hasil tersebut
ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,195 dengan nilai signifikansi 0,254.
Selain itu, nilai (r) hitung sebesar 0,195 lebih rendah dibandingkan nilai (r) tabel
sebesar 0,329 pada tingkat signifikansi 5%, sementara nilai signifikansi 0,254
berada di atas batas 0,05. Oleh karena itu, hasil penelitian menyimpulkan bahwa
intensitas membaca karya sastra tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas XI1.2 SMA Negeri 10 Palembang.
Dengan kata lain, berdasarkan data yang diperoleh, tingginya intensitas membaca
karya sastra belum terbukti berkaitan secara signifikan dengan keterampilan siswa
dalam menghasilkan cerpen.

Kata Kunci: intensitas membaca karya sastra, kemampuan menulis cerpen



ABSTRACT

This study investigates the significance of the relationship between literary reading
intensity and short story writing skills among students in class XI.2 at SMA Negeri
10 Palembang. A quantitative research approach was adopted to examine the
variables and determine the correlation between them. The population included all
Grade XI students at SMA Negeri 10 Palembang, with a sample of 36 students from
class XI.2. Data were collected using two instruments: a questionnaire and a writing
test. The questionnaire comprised 27 statements designed to measure students’
intensity of reading literary works, while the writing test assessed their ability to
compose short stories. The data were subsequently analyzed through normality and
linearity tests, followed by the Product Moment correlation test. The findings
revealed a very weak and statistically insignificant relationship between the two
variables, as indicated by a correlation coefficient of 0.195 and a significance value
of 0.254. The calculated (r)-value of 0.195 was lower than the critical (r)-value of
0.329 at the 5% significance level. Furthermore, the significance value of 0.254
exceeded the threshold of 0.05. These results indicate that there is no statistically
significant relationship between literary reading intensity and short story writing
skills among students in class XI.2 at SMA Negeri 10 Palembang. Thus, within the
scope of this study, the intensity of reading literary works was not significantly
associated with students’ ability to compose short stories.

Keywords: intensity of reading literary works, short story writing ability



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan membaca adalah salah Salah satu kemampuan berbahasa yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap proses komunikasi pada pembelajaran
Bahasa Indonesia. Melalui aktivitas membaca, siswa bukan sekadar mendapatkan
informasi dan wawasan, melainkan juga memperkaya kosakata, memperdalam
pemahaman terhadap struktur bahasa, serta mengenali berbagai pola dan gaya
penulisan. Membaca juga menjadi sarana bagi siswa untuk memahami cara
penyampaian gagasan secara efektif dan komunikatif. Oleh karena itu, keterampilan
membaca menjadi fondasi bagi penguasaan kemampuan berbahasa lain, meliputi

mendengarkan, bertutur, serta menguraikan gagasan ke dalam teks.

Sebagai bagian dari jenis bacaan yang memiliki kontribusi penting dalam
pengembangan kemampuan berbahasa siswa adalah karya sastra. Karya sastra,
seperti cerpen, novel, dan puisi, tidak sekadar menjadi sarana rekreasi, tetapi juga
memuat berbagai nilai estetika, moral, sosial, dan budaya yang dapat memperkaya
pengalaman pembacanya. Dengan membaca berbagai karya sastra, siswa mampu
meningkatkan sensitivitas perasaan, empati, serta daya khayal. Karya sastra juga
membantu siswa memahami kehidupan manusia dengan beragam perspektif
sehingga mendorong terbentuknya kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Selain
itu, pengalaman yang diperoleh melalui membaca karya sastra berpotensi sebagai
bekal untuk para pelajar ketika mengembangkan keterampilan menulis, khususnya

pada menuangkan gagasan, menciptakan tokoh, dan menyusun alur cerita.

66
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Keterampilan dalam menghasilkan cerita pendek adalah keterampilan
produktif yang menuntut siswa untuk mampu mengungkapkan gagasan, pikiran,
dan imajinasi dalam wujud tulisan yang runtut dan bermakna. Dalam menulis
cerpen, siswa perlu menguasai elemen pembangun cerita, meliputi gagasan utama,
rangkaian peristiwa, karakter, penggambaran watak, latar cerita, perspektif,
penceritaan, serta penggunaan bahasa. Selain itu, kemampuan mengembangkan ide
dan menyusun cerita secara logis juga sangat diperlukan. Hal ini sejalan dengan
capaian dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) No 11.6 Bahasa Indonesia yang
menekankan bahwa peserta didik mampu menulis ide, pemikiran, serta perspektif
secara rasional, analitis, dan inovatif. Serta mampu menghasilkan karya sastra
dalam berbagai genre, termasuk cerpen, dengan penggunaan bahasa yang
menyenangkan perhatian serta bisa dipublikasikan berupa format fisik serta

elektronik.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, intensitas mencermati isi tulisan
sastra tergolong sebagai aspek yang diduga berkaitan dengan kemampuan menulis
cerpen siswa. Intensitas membaca merujuk pada seberapa sering, seberapa lama,
dan seberapa konsisten siswa melakukan kegiatan membaca karya sastra. Semakin
tinggi intensitas membaca, semakin banyak pengalaman literasi yang diperoleh
siswa, baik dari segi kosakata, struktur bahasa, maupun teknik penulisan, yang pada

akhirnya dapat berkontribusi terhadap kualitas tulisan siswa.

Merujuk pada wawancara pendahuluan antara peneliti dan pengajar
Bahasa Indonesia kelas XI di SMA Negeri 10 Palembang, diketahui bahwa

keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih bervariasi, khususnya dalam hal
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mengembangkan gagasan., penggunaan kosakata, dan penyusunan alur cerita.
Perbedaan kemampuan tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji
hubungan intensitas membaca karya sastra dengan kemampuan menulis cerpen
siswa. Dalam kajian ini, intensitas membaca karya sastra ditinjau berdasarkan
perilaku membaca siswa, meliputi kesukaan membaca, keteraturan membaca,
waktu yang diluangkan untuk membaca, serta jenis karya sastra yang dibaca.
Penelitian ini bertujuan menganalisis keterkaitan antara tingkat aktivitas membaca
karya sastra sekaligus keahlian peserta didik kelas XI SMA Negeri 10 Palembang

dalam menghasilkan cerita pendek.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Mertika dkk. (2022, p. 1)
mengenai keterkaitan aktivitas membaca dan kemampuan menulis cerita. Studi
tersebut memperlihatkan adanya korelasi antara kerutinan membaca dan keahlian
mencatat, sehingga relevan dijadikan referensi untuk menelaah keterkaitan kedua

aspek tersebut.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji korelasi
antara intensitas membaca karya sastra dengan kapabilitas mencatat cerpen di
pelajar tingkat SMA, khususnya di SMA Negeri 10 Palembang, belum pernah
dilakukan berdasarkan informasi awal yang diperoleh peneliti. Selain itu,
pentingnya penelitian ini didasarkan pada tuntutan pembelajaran Bahasa Indonesia
yang mengarahkan siswa untuk tidak hanya mampu memahami karya sastra, tetapi
juga menghasilkan tulisan kreatif, mengembangkan gagasan secara reflektif, serta
memublikasikan hasil tulisannya. intensitas membaca yang terbentuk secara teratur

dapat menjadi salah satu unsur penting yang harus menjadi perhatian dalam proses
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pembelajaran sastra. Dengan demikian, penelitian ini penting dilaksanakan guna
mendapatkan data empiris terkait keterkaitan aktivitas membaca sastra dengan
keterampilan peserta didik dalam menyusun cerita pendek, sehingga hasilnya bisa
dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk pengembangan pembelajaran Bahasa

Indonesia yang selaras dengan kebutuhan peserta didik dan capaian pembelajaran.

Mengacu pada penjelasan tersebut, peneliti bermaksud mengkaji lebih
lanjut melalui penelitian yang berjudul “Hubungan Intensitas Membaca Karya
Sastra dengan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 10
Palembang.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis
dalam pengembangan kajian pembelajaran sastra, serta secara praktis menjadi
bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dapat

menumbuhkan intensitas membaca sastra dan menulis cerpen.

B. Rumusan Masalah
Merujuk uraian tersebut, Adapun permasalahan yang dirumuskan dikajian

ini yakni:

1. Bagaimanakah intensitas membaca karya sastra siswa kelas XI SMA Negeri 10
Palembang?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 10
Palembang?

3. Seberapa besar hubungan intensitas membaca karya sastra terhadap

kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan kajian riset ini yakni:
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1. Guna mengetahui intensitas membaca karya sastra beserta kemampuan menulis

cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang.

2. Guna mengetahui korelasi antara intensitas membaca karya sastra pada

kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang.

3. Guna mengetahui korelasi antara intensitas membaca karya sastra dengan

kapabilitas menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Merujuk dengan tujuan yang sudah dipaparkan, kajian ini diproyeksikan

mampu membagikan manfaat dari segi teori maupun penerapannya. Manfaat yang

diproyeksikan di kajian ini yakni:

1. Manfaat Teoretis

a.

Membagikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu dalam bidang
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, khususnya mengenai korelasi antara

intensitas membaca karya sastra dan kapabilitas menulis cerpen.

. Menambah wawasan dan memperkaya kajian teoretis mengenai konsep

intensitas aktivitas membaca sastra dan keterampilan menulis cerpen.
Memperkuat dasar teori bahwa kegiatan membaca memiliki peran penting

untuk mengasah keterampilan menulis cerpen.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru: Menyajikan deskripsi mengenai korelasi antara intensitas
membaca karya sastra dengan kapabilitas menulis cerpen siswa sebagai dasar
dalam menentukan strategi pembelajaran.

Bagi siswa: Memberikan pemahaman bahwa intensitas membaca sastra
berkaitan dengan peningkatan kemampuan menulis cerpen sehingga dapat

memotivasi belajar mandiri.
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c. Bagi Sekolah: Menyediakan informasi sebagai dasar penilaian guna
mengoptimalkan pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada aspek
keterampilan membaca dan menulis.

d. Bagi penelitian selanjutnya: Menjadi referensi dan dasar pengembangan
penelitian lanjutan yang mengkaji hubungan serupa atau aspek lain yang
berkaitan.

e. Bagi kurikulum: Memberikan dasar dalam mengintegrasikan kegiatan

membaca dan menulis dalam kegiatan belajar Bahasa Indonesia.
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